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Rumah sakit ialah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan
secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Dimana
diperlukan pelayanan kefarmasian yang berkontribusi dalam institusi pelayanan di rumah sakit. Salah satu
cara untuk meningkatkan mutu pasien yaitu dengan pel aksanaan Pematauan Terapi Obat (PTO) pasien.
Pemantauan Terapi Obat (PTO) adalah suatu proses yang bertujuan memastikan bahwa terapi obat yang
diberikan kepada pasien adalah aman, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan mereka. PTO berperan dalam
meningkatkan efektivitas terapi dan mengurangi risiko efek samping obat yang tidak diinginkan. Kegiatan
PTO mencakup evaluasi terhadap pemilihan obat, dosis yang diberikan, cara pemberian obat, respons pasien
terhadap terapi yang diberikan, serta deteksi reaksi obat yang tidak diharapkan (ROTD). Hasil dari PTO
dapat berupa rekomendasi perubahan dalam terapi obat yang sedang berjalan atau aternatif terapi yang lebih
sesuai. Peran seorang apoteker dalam Pemantauan Terapi Obat (PTO) sangat penting karena memiliki peran
memastikan bahwa pasien menerima obat sesuai dengan rekomendasi dokter, memonitor respons pasien
terhadap terapi, memberikan informasi yang relevan tentang obat, dan mengidentifikasi serta mencegah
potensi interaksi obat yang berbahaya. Sehingga pasien menerima manfaat maksimal dari pengobatan yang
diterima. Hasil Pematauan Terapi Obat (PTO) Ny. LA, pasien menerimaterapi yang sesuai dengan diagnosa
dan keluhan pasien, namun terjadi beberapa Drug Related Problem seperti interaksi obat, dosis terlalu
rendah, dan reaksi obat merugikan seperti efek samping obat dan obat kontraindikasi. Dilakukan Intervensi
atas masalah pengobatan Ny. LA dan intervens diterima kemudian dilakukan penyesuaian terkait terapi
pasien.

A hospital is ahealth care institution that organizes comprehensive individual health services that provide
inpatient, outpatient, and emergency services. Where pharmaceutical services are needed that contribute to
service ingtitutions in hospitals. One way to improve patient quality is through the implementation of patient
Drug Therapy Monitoring (PTO). Drug Therapy Monitoring (PTO) is a process aimed at ensuring that the
drug therapy given to patientsis safe, effective, and appropriate to their needs. PTO playsarolein
improving the effectiveness of therapy and reducing the risk of unwanted drug side effects. PTO activities
include evaluation of drug selection, dosage, mode of administration, patient response to therapy, and
detection of adverse drug reactions (ROTDs). The outcome of PTO may be recommendations for changesin
current drug therapy or aternative, more appropriate therapies. The role of a pharmacist in Drug Therapy
Monitoring (PTO) is very important because it has the role of ensuring that patients receive drugsin
accordance with the doctor's recommendations, monitoring the patient's response to therapy, providing
relevant information about drugs, and identifying and preventing potential dangerous drug interactions. So
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that patients receive the maximum benefit from the treatment received. The results of Mrs. LA's Drug
Therapy Monitoring (PTO), the patient received therapy in accordance with the diagnosis and patient
complaints, but there were several Drug Related Problems such as drug interactions, too low doses, and
adverse drug reactions such as drug side effects and contraindicated drugs. Intervention was carried out on

Mrs. LA's treatment problems and the intervention was accepted and adjustments were made regarding the
patient's therapy.



